
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang berkaitan dengan peran KUA  dalam pernikahan dini 

sudah banyak dilakukan. Diantaranya oleh Ibadurahman (2010). Skripsi yang 

berjudul “Perkawinan Usia Dini dalam Perspektif Undang-Undang 

Perlindungan Anak, Studi Kasus di KUA Kecamatan Kaliwungu Kab. 

Kendal”.
1
 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui mengapa masih terjadinya 

praktek perkawinan usia dini, dan melihat respon dari KUA Kecamatan Kali 

Wungu dengan mengacu kepada Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang 

perlindungan anak. Dalam penelitian ini, Ibadurahman menggunakan 

penelitian kualitatif dengan metode field research, dalam penelitian ini 

menghasilkan bahwasanya pernikahan dini yang terjadi dikarenakan menurut 

pandangan masyarakat Kaliwungu apabila anak gadisnya tidak segera 

dinikahkan maka akan menjadi perawan tua, dan diakibatkan oleh pergaulan 

bebas yang mengakibatkan hamil duluan.  

Penelitian lain ditulis oleh Dede (2014). Skripsi yang berjudul 

“Peranan KUA dalam Menanggulangi Pernikahan Dini di Desa Pasarean Kec. 
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Pamijahan Kabupaten Bogor”.
2
 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

langkah apa yang harus dilakukan oleh KUA dalam menanggulangi 

pernikahan dini. Adapun dalam hal ini penelitian yang digunakan oleh Dede 

Ahmad menggunakan metode kualitaif dengan menggunakan studi lapangan 

yang mana dalam penelitiannya didapat bahwasanya dari 33 jumlah pelaku 

pernikahan dini yang ada dalam 33 RT desa Pasarean ini. Mereka masing-

masing berpendidikan SD berjumlah 3 pasangan, SD/MI berjumlah 13 

pasangan dan SMP/MTS berjumlah 17. Tentu hal ini menjadi hal yang sangat 

disayangkan jika melihat dari kejadian yang ada. Mereka melakukan 

pernikahan dini dengan alasan ada yang dijodohkan, dan yang lainnya karena 

alasan ekonomi. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sri Murni (2010), dengan 

skripsi yang berjudul “Dampak Pernikahan Dini terhadap Perilaku Sosial 

Keagamaan”.
3
 Dalam pembahasan skripsi Sri Murni melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku sosial keagamaan 

masyarakat yang melakukan pernikahan dini, dan ingin mengetahui apa saja 

yang menjadi faktor munculnya perilaku sosial keagamaan pada pelaku 

pernikahan dini. Penelitian yang dilakukan Sri Murni menggunakan teknik 

penelitian kualitatif yang mana dalam penelitian ini menggunakan  

wawancara, data lapangan dan observasi. Dari penelitian yang sudah di 

                                                           
2
 Dede Ahmad  Nasrullah, Peran KUA Dalam Menanggulangi Pernikahan Dini di Desa 

Pasarean Kec Pamijahan Kabupaten Bogor, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam  Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2014). 
3
 Sri Murni, Dampak Pernikahan Dini terhadap Perilaku Sosial Keagamaan, Studi Kasus pada 

Pelaku Pernikahan Dini di Dusun Nongkosawit, Desa Kentengsari, Kecamatan Candi Roto, 

Kabupaten Temanggung), Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga 

Yogyakarta, 2010). 



lakukan oleh Sri Murni ada beberapa hal yang didapat, yaitu pernikahan dini 

di Dusun Nongkosawit ini sudah menjadi hal yang biasa dan lumrah, lalu 

banyaknya pernikahan ini didasari karena faktor pendidikan yang rendah dan 

kurangnya pemahaman sehingga sering kali dilakukannya pernikahan dini.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Noor (2014). Skripsi yang 

berjudul “Implikasi Pernikahan terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di 

Dusun Kadisobo Desa Girimulyo Kecamatan Panggang  Kabupaten 

Gunungkidul”.
4
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi 

pernikahan dini terhadap kehidupan rumah tangga. Selain itu, penyusun juga 

ingin mengetahui faktor penyebab pernikahan usia dini dikalangan anak muda 

Dusun Kadisobo, dampak apa yang mereka rasakan serta usaha-usaha apa 

yang mereka lakukan untuk tetap bertahan hidup dan berumah tangga. 

Adapun masalah yang diteliti menggunakan penelitian lapangan yaitu 

mengambil data primer dari lapangan yang kemudian dikaji secara intensif 

yang disertai analisa dan pengujian kembali pada semua data atau informasi 

yang dikumpulkan. Berdasarkan penelitian di atas, terungkap bahwa faktor-

faktor yang menjadi penyebab pernikahan dini di Dusun Kadisobo pada tahun 

2012-2014 adalah karena tingkat pendidikan yang rendah, hamil diluar nikah 

dan faktor ekonomi. Dari beberapa faktor tersebut, faktor hamil diluar nikah 

dan rendahnya pendidikan menjadi penyebab yang paling mendominasi 

terjadinya pernikahan dini. Dalam kurun waktu tersebut terdapat 8 orang yang 
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menikah dini, satu diantaranya bercerai dikarenakan hamil diluar nikah 

dengan suami orang. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ibadurahman (2010), Sri Murni (2010), Dede (2014), dan Noor (2014) karena 

penelitian ini lebih fokus kepada peran Penyuluh KUA dalam mengatasi 

pernikahan dini dan dampaknya. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Peran 

a. Pengertian Peran 

Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi 

aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh budaya.
5
 

Sesuai dengan peran yang sudah dijelaskan, diharapkan hal tersebut dapat 

berlaku sebagaimana mestinya dalam keseharian sesuai dengan norma-

norma dan aturan yang sudah ditetapkan. Peran (role) merupakan aspek 

dinamis kedudukan atau status. Apabila seseorang melakukan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu 

peran, dalam hakikatnya peran mencakup tiga hal yang diantaranya:  

1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan 
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rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan kemasyarakatan. 

2) Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3) Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat.
6
 

Berbicara mengenai peran, dapat diartikan sebagai suatu tindakan, 

sedangkan peranan adalah bagian dari tindakan utama yang harus 

dilaksanakan seseorang.
7
 Peran berarti perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Dalam 

penelitian ini, perangkat tingkah diartikan sebagai alat atau perangkat yang 

diberikan oleh pemerintah berupa bimbingan pernikahan kepada calon 

pengantin untuk kesejahteraan masyarakat guna membangun keluarga 

yang sakinah. 

Renggangnya hubungan keluarga, berkurangnya peran dan fungsi 

orang tua dalam membimbing keluarga dan kesenjangan yang lainnya, 

menandakan bahwa dewasa ini menjaga citra keluarga sudah tidak menjadi 

hal yang penting.
8
 Apabila dalam rumah tangga ini terjadi perbedaan dari 

kedua pihak tidak dapat mengatasinya dan malah berakhir keributan 
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dikhawatirkan akan terjadinya perceraian, bahkan dapat terjadi kekerasan 

dalam rumah tangga. 

  Perkawinan merupakan suatu cara untuk memenuhi tuntunan 

naluriah hidup manusia, hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 

rangka membina dan mewujudkan keluarga sesuai dengan ajaran Allah 

SWT dan Rasul-Nya. Melaksanakan tugas perkawinan itu sangat di 

anjurkan oleh Agama Islam. Dalam hukum perkawinan di Indonesia telah 

ditentukan batasan umur pernikahan yang ideal sebagaimana telah 

disinggung dalam pembahasan diatas. Sedangkan dalam ajaran Islam umur 

tidak menjadi persyaratan.
9
 Berkaitan dengan upaya penanggulangan 

pernikahan dini, kantor urusan agama dapat menggunakan peranannya 

sebagai berikut: 

a) Peran KUA dalam bidang perkawinan sebagaimana terdapat dalam 

pasal 1 dan 2 undang-undang nomor 22 Tahun 1946 tentang pencatatan 

nikah, talak dan rujuk yang menjelaskan bahwa pernikahan yang 

dilangsungkan berdasarkan ketentuan Agama Islam harus diawasi oleh 

pegawai pencatatan nikah (pada KUA Kecamatan Pen) yang diangkat 

oleh menteri agama atau oleh pegawai yang ditunjuk olehnya.
10

 

b) Memberikan pemahaman terkait dengan proses pernikahan, talak, cerai 

dan rujuk. 
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c) Memberikan bimbingan dan penyuluhan agama, UU perkawinan, 

Hukum Munakahat, UU Peradilan Agama, kompilasi hukum Islam, UU 

No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, UU No. 17 Tahun 1999 

tentang penyelenggaran haji dan umroh dan lain-lain yang berkaitan 

dengan hukum  keluarga dan adat istiadat (Ahwal Al-Syakhshiyyah).  

d) Memberikan bantuan dalam mengatasi masalah perkawinan, keluarga 

dan perselisihan rumah tangga. Menurunkan terjadinya perselisihan 

serta perceraian, poligami yang tidak bertanggung jawab, pernikahan 

dibawah umur dan pernikahan tidak tercatat.
11

 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran 

Dalam bukunya Sukanto mengungkapkan bahwa peran lebih 

menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi, 

seseorang menduduki suatu posisi dalam suatu masyarakat serta 

menjalankan suatu peran.
12

 Dalam kajian masyarakat, seseorang dapat 

melakukan interaksi dengan masyarakat lainnya dengan baik apabila 

seseorang dapat memposisikan dirinya sebagaimana yang di butuhkan oleh 

masyarakat. Sehingga, seseorang dalam hal ini tidak terlepas dari peran 

yang dilakukan oleh orang tersebut kepada lingkungan masyarakat. Dalam 

kajiannya, peran seseorang dalam masyarakat sangat mempengaruhi status 

sosial. 
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Selain itu, faktor lain juga sangat berperan terhadap pengembangan 

individu dalam masyarakat demi terwujudnya segala sesuatu yang 

diinginkan, baik secara personal maupun kelompok. Ada banyak hal yang 

menjadi faktor dalam mempengaruhi peran, seperti lingkungan, baik itu 

secara internal maupun secara eksternal. Lingkungan internal ini berkaitan 

dengan keluarga dalam rumah, sedangkan lingkungan eksternal dapat 

digambarkan sebagai masyarakat yang ada di sekitar, baik itu sekeliling 

rumah ataupun masyarakat yang jauh. 

 

2. PENYULUH KUA  

a. Macam-Macam Penyuluh Agama Islam 

Penyuluh Agama Islam ialah pegawai negeri sipil yang diberi 

tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh. Penyuluh agama 

fungsional (PNS) terbagi menjadi beberapa diantaranya: penyuluh agama 

terampil (pelaksana Gol  II/b sd II/d, pelaksana lanjut Gol III/A sd III/B. 

Penyelia Gol III/C sd III/D, penyuluh agama ahli (pertama Gol III/A sd 

III/B, muda Gol III/c sd III/D madya Gol IV/A sd IV/C).
13

 Dalam 

pelaksanaan tugas yang diberikan terhadap masing-masing penyuluh diatur 

berdasarkan masing-masing dari tingkat jabatan yang di emban. Sehingga 

semua kegiatan yang  akan dilaksanakan tersusun dengan rapi dan berjalan 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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b. Peran Penyuluh Agama Islam 

Tugas penyuluh agama saat ini dapat dikatakan menjadi semakin 

sulit, mengingat pola pikir masyarakat yang semakin maju dan modern. 

Sehingga penyuluh harus bisa menyesuaikan dengan pengembangan 

masyarakat baik dalam permasalah, materi, peningkatan masalah 

pengetahuan, pengembangan diri, dan pemahaman visi misi dari penyuluh 

itu. Dalam menentukan berhasil atau tidaknya apa yang dilakukan oleh 

penyuluh dapat diukur dari metode yang digunakan oleh penyuluh itu 

sendiri, dengan keadaan masyarakat yang semakin modern maka metode 

yang tepat akan mempengaruhi tingkat keberhasilan dari seorang 

penyuluh. Oleh sebab itu, maka seorang penyuluh agama mempunyai 

peran penting dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, dan bernegara 

berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 79 tahun 1985 

bahwa: Penyuluh Agama mempunyai peran sebagai pembimbing 

masyarakat, sebagai panutan dan sebagai penyambung tugas pemerintah.
14

 

 

 

 

c. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
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Tugas pokok dari penyuluh Agama Islam adalah melakukan dan 

mengembangkan masyarakat melalui bimbingan dan penyuluhan agama. 

Melihat dari tugas pokok seorang penyuluh maka dalam pelaksanaannya 

maka penyuluh Agama Islam berpijak pada fungsi-fungsi sebagai berikut: 

Fungsi informatif  dan edukatif, dimana penyuluh Agama Islam 

memposisikan dirinya sebagai da‟i yang mendakwahkan Islam, 

menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat dengan 

sebaik-baiknnya sesuai dengan tuntunan Agama Islam. 

Fungsi konsultatif, dimana penyuluh Agama Islam memposisikan 

dirinya untuk membantu memecahkan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat, baik permasalahan pribadi, keluarga maupun 

permasalahan masyaraat secara umum. 

Fungsi advokatif, penyuluh Agama Islam memiliki tanggung jawab 

moral dan sosial untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap 

umat/masyarakat binaannya terhadap berbagai ancaman, gangguan, 

hambatan, dan tantangan yang merugikan aqidah, mengganggu ibadah dan 

merusak akhlaq.
15

 

Dari ketiga fungsi ini seorang penyuluh agama memiliki peranan 

sebagai da‟i yang menyampaikan dan mendidik masyarakat, sekaligus 

mengemban tanggung jawab secara moral dan sosial  dalam melaksanakan 
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perlindungan terhadap masyarakat dari berbagai macam ancaman yang 

dapat merugikan aqidah masyarakat. Selain itu, peranan dari seorang 

penyuluh agama ialah sebagai problem solving bagi masyarakat, dimana 

seorang penyuluh juga ikut memikirkan dan membantu masyarakat dalam 

memecahkan permasalahan yang ada dan memberikan jalan keluar atau 

solusi dengan melihat kemampuan masyarakat.  

Sehingga dalam pelaksanaannya, penyuluh KUA memiliki peran 

yang sangat penting dalam upaya mengurangi angka pernikahan dini yang 

terjadi. Hal  ini dapat dilihat dari fungsi penyuluh yang memposisikan 

penyuluh sebagai seorang da‟i atau seseorang yang memberikan 

kabar/mengajak masyarakat dalam melakukan kebaikan. Selain itu, 

seorang penyuluh juga dapat dikatakan sebagai konsultan atau pemberi 

nasihat dan solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh mayarakat. 

 

d. Peran Ideal KUA 

Peranan KUA dalam mengatasi pernikahan dini tentu sangat 

menarik untuk diteliti karena salah satu lulusan dari KPI dapat menjadi 

Konseling atau Binroh yang tugasnya adalah membantu orang lain 

menyelesaikan masalahnya. Tema yang peneliti ambil tentu berkaitan 

dengan hal tersebut karena didalam KUA ada penasihat calon pengantin 

sebelum dinikahkan. 



Peranan penyuluh dalam hal ini juga menjadi penentu keberhasilan 

pencegahan pernikahan dini. Seperti yang diketahui bahwa banyak 

masyarakat yang kurang paham tentang dampak yang ditimbulkan dari 

pernikahan dini, seperti perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, 

kurangnya pemikiran yang dewasa dan masih banyak lagi. Akan tetapi, 

apabila seorang penyuluh  itu hadir dan aktif memberikan penjelasan 

dikalangan masyarakat, maka pernikahan dibawah umur dapat dicegah. 

Jadi, di sini peran seorang penyuluh KUA sangatlah penting dan tidak bisa 

dikatakan suatu pekerjaan yang mudah. 

Saat ini, masyarakat juga ikut andil terhadap maraknya pernikahan 

dini yang terjadi karena semakin banyaknya jumlah penduduk dan 

pergaulan bebas yang semakin tidak dapat dikontrol, sehingga 

mengakibatkan rusaknya moral pemuda dan tidak sedikit remaja yang mau 

menjual harga dirinya demi mendapatkan kesenangan sesaat. Jadi, dalam 

hal ini masyarakat juga menjadi obyek yang sangat berpengaruh didalam  

penelitian yang peneliti ambil. 

  Dalam pencegahan terjadinya pernikahan dini ada beberapa hal 

yang sulit di hentikan, salah satunya faktor internal dan eksternal, seperti 

halnya internal yang terjadi yaitu kurangnya rasa memiliki dari pihak 

pegawai sehingga mereka terkadang memiliki rasa enggan untuk 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan lingkungan masyarakat 

dimana dia tinggal. 



3. PERNIKAHAN DINI DAN DAMPAKNYA 

a. Pernikahan 

Pernikahan atau nikah secara bahasa dapat diartikan dengan 

“berkumpul atau menyatu”, sedangkan menurut syariat artinya “ikatan 

(akad) yang menghalalkan pria menggauli wanita atau sebaliknya, yang 

sebelumnya dilarang”. Dengan adanya pernikahan ini dapat diartikan 

sebagai suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi 

manusia untuk berkembang biak dan menjaga kelestarian hidupnya, Allah 

berfirman dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 4: 

يِيٓ  َُ  ٍُ ا فكَُُُو َُ هفَۡسة ٌۡ ءٖ مِّ ن ظِبَۡۡ مكَُُۡ غَن شََۡ
ِ
ۚٗ فاَ لَة تِِِنَّ نِِۡ ِّسَاءَٓ صَدُكَ َٰ مً

 
رِ  ٔة وَءَاثوُاْ ٱ ٓ ا مَّ   ٤ا  ٔة ي

Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 

hati.
16

  

Dari ayat diatas dapat dilihat selain diatur dalam undang-undang, 

pernikahan juga telah diatur dalam Al-Quran. Jadi, sudah sepantasnya 

harus bisa saling mentaati peraturan yang sudah ada demi kemaslahatan 

bersama, karena seperti yang diketahui, bahwasanya pernikahan yang 

dilakukan dibawah umur itu akan sangat merugikan terutama bagi kaum 

wanita. Hal ini dapat terjadi karena pada dasarnya wanita haruslah menjadi 

seseorang yang dimuliakan dan dijunjung martabatnya. Namun, jika 

wanita melakukan pernikahan dini, maka dampak yang akan didapat oleh 

pihak wanita ialah seperti halnya kurang matangnya usia biologis, 
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kesiapan mendapatkan momongan dan lainnya. Hal ini sering terjadi 

karena banyaknya wanita yang dipaksa menikah pada usia dini karena 

faktor ekonomi dan faktor pendidikan. 

Dalam arti lain, pernikahan merupakan sunatullah (hukum alam) 

bagi makhuk hidup yang ada di dunia ini. Hal ini di jelaskan dalam Al-

Quran surat Yasin 36: 36 dan Az-Zariyat 51: 49 yang berbunyi: 

لَۡۡرۡضُ وَمِنۡ ٱَ 
 
ا ثيُۢبِتُ ٱ َا مِمَّ َِّ جَ كُُ زۡوََٰ

لَۡۡ
 
ي خَوقََ ٱ ِ لََّّ

 
نَ ٱ بۡحَ َٰ ا لََ يؼَۡومَُونَ س ُ   ٦٦هفُسِِمِۡ وَمِمَّ

Artinya: Maha suci Allah yang telah menjadikan pasangan-

pasangan semuanya, baik dari yang ditumbuhkan di bumi dan dari diri 

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (QS.Yasin 36: 36) 

ءٍ  ٤٩خَولٌَۡاَ زَوۡجَيِۡۡ مؼََوَّكُُۡ ثذََكَّرُونَ وَمِن كُِّ شََۡ  

Artinya: Dan dari segala sesuatu kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat-ingat akan kebesaran Allah”. (QS.Az-

Zariyat 51:49).
17

 

Dalam penjelasan pernikahan di atas, manusia sebagai makhluk 

hidup yang diciptakan sempurna oleh Allah SWT memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan makhluk hidup ciptaan Allah yang lainnya. Manusia 

memiliki aturan yang harus diterapkan yang sudah di tentukan oleh Allah 

SWT, salah satu peraturan itu ialah pernikahan. Dalam pernikahan ini juga 

terdapat peraturan bahwa manusia tidak boleh melakukan hal yang 

semena-mena terhadap pasangan dalam pernikahannya karena itu semua 

ada aturannya berbeda dengan binatang.  
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Dalam perjalanannya perkawinan diatur oleh Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pada Bab 1 

Pasal 1 yang menyebutkan: perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan 

membentuk keluarga yang sakinah mawadah warohmah berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa.
18

 Dengan adanya undang-undang yang sudah 

mengatur adanya pernikahan ini haruslah diterapkan kepada kehidupan 

masyarakat karena banyak yang tidak tahu dan hal tersebut akan menjadi 

tugas bagi penyuluh dalam KUA untuk melaksanakan penyuluhan baik 

secara formal maupun non formal. 

 

b. Dasar Hukum Pernikahan 

            Dalam hukum perkawinan telah di atur dalam kehidupan ini, 

dengan adanya Undang-Undang Perkawinan No. 1 1997 Tanggal 2 Januari 

1974 dengan disusul oleh peraturan pelaksanaannya yakni P.P. No. 9 tahun 

1975, tanggal 1 April 1975, maka adanya undang-undang perkawinan 

nasional ini sekaligus menampung prinsip-prinsip dan memberikan 

landasan hukum perkawinan yang selama ini menjadi pegangan dan telah 

berlaku bagi golongan dalam masyarakat kita.
19

 Dalam pernikahan Allah 

telah memberikan batas dan peraturan-peraturannya, yaitu syariat yang 

terdapat dalam kitab Al-Quran dan Sunah Rasul tentang bagaimana hukum 
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pernikahan. Hal ini jelas dipaparkan dalam Al-Quran dan hukum Negara 

terkait dengan pernikahan. Agama Islam telah menganjurkan pernikahan 

kepada umatnya bahkan melarangnya melakukan tabatul (hidup 

membujang). Beberapa ayat Al-Quran tentang hadits yang menjelaskan 

pernikahan diantaranya: 

Surat QS.Ar-rum 30: 21, QS.An-Nahl 16: 72, dan QS.An-Nur 24: 32: 

 

نَّ 
ِ
ةة وَرَحَۡۡة ۚٗ ا وَدَّ هيَهاَ وَجَؼَلَ بيٌَۡكَُُ مَّ

ِ
ِّتسَكٌُوُاْ ا جا م ٌأهَفُسِكُُأزَوََٰ ۦٓ ٱَنَخوقََ مكَُُ مِّ َِ تِ ِّلَوٖۡ  يتََفَكَّرُونَ وَمِنءَايَ َٰ تٖ م كََِ لَۡٔيَٓ َٰ َٰ َٰ   ١٢ يِ  

  Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah, dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tentram kepadanya dan dijadikannya diantara kamu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda bagi kaum yang berpikir. (QS. Ar-Rum 30: 21).
20

  

 

م 
 
نَ ٱ جِكُُ بيَيَِۡ وَحَفَدَةة وَرَزَككَُُ مِّ نۡ ٱَزۡوََٰ ا وَجَؼَلَ مكَُُ مِّ جة نۡ ٱَهفُسِكُُۡ ٱَزۡوََٰ ُ جَؼَلَ مكَُُ مِّ للََّّ

 
ِ هُُۡ يكَۡفُرُونَ وَٱ للََّّ

 
عِلِ يؤُۡمٌِوُنَ وَبِيِؼۡمَتِ ٱ مبَۡ َٰ

 
تِۚٗ ٱَفبَِأ بَ َٰ يِّ   ٧١عَّ

  Artinya: Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu 

sendiri, dan menjadikan bagi kamu istri-istrimu anak cucu, dan 

memberikan rezeki yang baik, baik. (QS. An-Nahl 16: 72).
21

  

 
ِ
ۚٗ ا مَائٓكُُِۡ

ِ
وِحِيَۡ مِنۡ غِبَادِكُُۡ وَا مصَّ َٰ

 
مَىٰ مٌِكُُۡ وَٱ لَۡۡيَ َٰ

 
سِعٌ ػوَِيٞم وَٱَىكِحُواْ ٱ ُ وََٰ للََّّ

 
ۦۗ وَٱ ُ مِن فضَۡلِِِ للََّّ

 
مُ ٱ   ٦١ن يكَُوهوُاْ فلَُرَاءَٓ يغُۡنِِِ

  Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian (laki-laki 

yang yang belum beristri dan perempuan yang belum bersuami diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin dari hamba-hambamu yang 

laki-laki dan hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin maka 
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Allah Maha Luas (pemberian-nya) dan Maha Mengetahui. (QS.An-Nur 

24:32).
22

 

 

Selain itu dalam kajian Islam hukum perkawinan itu asalnya 

mubah tetapi dapat berubah menurut ahkamul khamsah (hukum yang lima)  

menurut perubahan keadaan: 

1) Nikah wajib: kawin diwajibkan bagi orang yang sudah mampu, yang 

akan menambah takwa dan bila di khawatirkan akan berbuat zina. 

2) Nikah haram: kawin diharamkan kepada orang yang tahu dirinya tidak 

mampu melaksanakan hidup berumah tangga memberikan kewajiban 

lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat tinggal dan kewajiban 

batin seperti mencampuri istri. 

3) Nikah sunnah: kawin disunahkan bagi orang yang sudah mampu, tetapi 

ia masih mampu untuk mengendalikan dirinya dari perbuatan haram, 

maka dalam hal ini kawin lebih baik daripada membujang. 

4) Nikah mubah yaitu bagi orang yang tidak ada halangan untuk kawin 

dan dorongan untuk kawin belum membahayakan dirinya, ia belum 

wajib kawin dan tidak haram bila tidak kawin.
23
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c. Fungsi Pernikahan 

       Dalam kehidupan sehari-hari pernikahan juga menjadi pelengkap 

dalam kebahagiaan rumah tangga karena setiap harinya pasangan yang 

sudah halal dapat melakukan sesuatu yang tadinya diharamkan menjadi 

halal. Selain itu, segala sesuatu menjadi tangung jawab berdua karena 

adanya pasangan yang selalu mendampinginya setiap saat. Terdapat 

beberapa fungsi yang dapat dikembangkan dari beberapa pendapat terkait 

diantaranya: 

1) Sebagai ibadah kepada Allah, hal ini dijelaskan dalam perkataan Syaikh 

Ali As Shabuni dalam kitab Az-Zawaaj Al Islami Al Mubakkir, yang 

mengatakan: “dalam pandangan Islam, pernikahan adalah suatu ibadah 

dan qurbah (pendekatan diri). Dengan pernikahan seorang muslim atau 

muslimah akan mendapatkan ganjaran dan pahala dari Allah SWT. 

Apabila pernikahan itu dilakukan dengan niat yang ikhlas, dengan 

keinginan yang benar, bertujuan untuk menjaga dirinya dari hal-hal 

yang diharamkan, dan bukan karena dorongan nafsu hewani. Itulah 

tujuan pokok dari perkawinan ini”.
24

 

2) Sarana halal pemenuhan kebutuhan biologis atau penyaluran hasrat 

seksual. Hasrat seksual disalurkan pada tempatnya secara legal (halal) 

adalah sekaligus menjaga alat kelamin (farji) dari suatu yang tidak 

diinginkan (penyakit dan lain-lain), sebagaimana disebutkan dalam Al-
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Quran surat Al-Baqarah ayat 187 dan Al-Mukminun ayat 5 yang 

berbunyi:  

 

 ُ للََّّ
 
ۗ ػلََِِ ٱ ُنَّ َِّ َّكُُۡ وَٱَهتُُۡ مِبَاسٞ م نَّ مِبَاسٞ م ُُ  ٗۚ لََٰ وسَِائٓكُُِۡ

ِ
فثَُ ا مرَّ

 
يَاِ  ٱ مصِّ

 
تَاهوُنَ ٱَهفُسَكُُۡ فَ َالَ ػوَيَۡكُُۡ ٱُحِلَّ مكَُُۡ ميَۡلََ ٱ ۡ ََ   ٱَىَّكُُۡ كُيتُُۡ 

 َ ٰ يتََبيََّۡ بوُاْ حَتََّّ شَۡۡ
 
ۚٗ وَكُُُواْ وَٱ ُ مكَُُۡ للََّّ

 
بتَۡغُواْ مَا كَتَبَ ٱ

 
نَّ وَٱ ُُ و شُِِ نَ بَ َٰ مۡ َٰ

 
ۖۡ فأَ لَۡۡسۡوَدِ مِنَ  وَغَفَا غَيكُُۡ

 
مخَۡيۡطِ ٱ

 
لَۡۡبيَۡضُ مِنَ ٱ

 
مخَۡيۡطُ ٱ

 
مكَُُُ ٱ

شُِِ  َّيۡلِۚٗ وَلََ ثبَُ َٰ م
 
لََ ٱ

ِ
يَاَ  ا مصِّ

 
واْ ٱ مفَۡجۡرِۖۡ ثَُُّ ٱَثِمُّ

 
ُ ٱ للََّّ

 
ُ ٱ كََِ يبَُيِّۡ اۗ كَذََٰ َُ ِ فاََ  ثلَۡرَبوُ للََّّ

 
دِدِۗ ثِكََۡ حُدُودُ ٱ ممَۡسَ َٰ

 
كِفُونَ يِ  ٱ نَّ وَٱَهتُُۡ غَ َٰ ُُ و

مُۡ يتََّلُونَ  ۦ نِويَّاسِ مؼََوَِّ َِ تِ   ٢٨٧ءَايَ َٰ

Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, 

dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 

bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 

mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 

campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 

untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 

dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, 

sedang kamu beri´tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka 

janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. (QS Al-

Baqarah).
25

 

 

فِظُونَ  مۡ حَ َٰ ينَ هُُۡ مِفُرُوجِِِ ِ لََّّ
 
٥وَٱ  



Artinya: Dan bagi siapapun makhluk yang menjaga 

kemaluannya. (Al-Mukminun: 5).
26
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3) Sarana mendapatkan keturunan dan melestarikan spesies manusia. 

Perkawinan adalah cara Allah menjaga keberadaan manusia. Untuk 

melestarikan spesies manusia (fungsi produksi). Terjaganya nasab/garis 

keturunan dan ikatan kekerabatan antara yang satu dengan yang lainnya 

serta terbentuknya keluarga yang mulia yang penuh kasih sayang, 

ikatan yang kuat dan tolong-menolong dalam kebenaran.
27

 

Selain fungsi pernikahan yang tertera di atas, ada banyak hal yang 

dapat dijadikan sebagai acuan, salah satunya ialah sebagai penyemangat 

dalam hidup karena merasa dipercaya dan diberikan tanggung jawab 

penuh atas kehidupan kedepannya bagi pasangan. Selain hal ini, dengan 

menikah juga dapat mengembankan lebih jauh akan pikiran kita, untuk 

melakukan sesuatu yang lebih bermanfaat bagi kehidupan keluarga yang 

akan dibangun. 

 

d. Syarat-syarat Pernikahan 

  Didalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 termuat beberapa 

asas dan prinsip penting yang berkenaan dengan perkawinan. Asas-asas 

dan prinsip ini yang boleh dikatakan telah disesuaikan dengan dunia 

kehidupan modern adalah sebagai berikut: 
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1) Tujuan perkawinan ialah membentuk keluarga yang bahagia dan 

melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya 

membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual. 

2) Dalam undang-undang ini dinyatakan bahwa suatu perkawinan adalah 

sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu, dan harus tercatat dalam di KUA. 

3) Undang-undang itu menganut asas monogamy. Hanya apabila 

dikehendaki oleh yang bersangkutan oleh hukum dan agama yang 

bersangkutan mengijinkannya seorang suami boleh memiliki istri lebih 

dari satu. 

4) Undang-undang ini menganut prinsip bahwa calon suami istri harus 

telah masuk dalam usia dan jiwa raganya untuk dapat melangsungkan 

perkawinan agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tapa 

berakhir dimeja perceraian.
28

 

  Setelah memahami asas-asas dalam pernikahan, tentu dapat dilihat 

dan dipahami pentingnya asas-asas dalam pernikahan itu yang mana dalam 

pemahaman masyarakat kerap kali tidak dihiraukan. Terlebih pada 

kalangan menengah kebawah karena pikiran mereka hanya menikah, sah 

dan tercatat dalam buku nikah. Sehingga hal-hal seperti ini bukanlah 

menjadi prioritas pemahaman bagi mereka. Dari asas-asas pernikahan di 

atas dapat di rumuskan terkait dengan syarat-syarat pernikahan ialah: 
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a) Adanya persetujuan dan izin dari kedua orang tua calon mempelai 

karena persetujuan orang tua sangatlah penting dalam hal ini, sehingga 

persetujuan orang tua ini menjadi poin utama dalam syarat-syarat 

perkawinan. 

b) Batasan umur, tentu sangatlah harus di perhatikan agar tidak terjadi 

sesuatu yang tidak diinginkan didalam pernikahannya nanti karena 

faktor kurangnya kematangan dari pasangan suami istri ini. Sehingga 

keributan dan perceraian tidak memungkinkan untuk dihindari. 

c) Tidak dalam keadaan suatu perkawinan dengan pasangan lainnya, 

karena tidak diperbolehkan menikah kembali lagi apabila tidak ada 

sesuatu hal yang mengharuskan untuk menikah lagi. 

d) Kesiapan baik itu jasmani, rohani, dan materi. Karena dalam 

perjalanan kehidupan rumah tangga nantinya hal ini akan sangat dan 

dibutuhkan sehingga apabila tidak dipikirkan jauh-jauh hari maka 

akan kesulitan ketika mendapat cobaan atau kesusahan. 

 

e. Tata Cara Menikah dalam Islam 

  Manusia diciptakan berpasang-pasangan ada laki-laki dan ada 

perempuan namun bukan berarti kita dapat berlaku asusila diluar norma 

seenaknya menggauli pasangan kita sebelum adanya ikatan yang jelas 

yaitu ikatan pernikahan. Dalam hukum Islam, hal ini menjadi salah satu 

syarat dalam sahnya sepasang calon pengantin dalam melanjutkan 



kehidupan berumah tangganya, di jelaskan dalam hukum Islam ada 

beberapa cara menikah diantaranya: 

1)  Adanya akad nikah yang dilangsungkan 

2)  Meminta persetujuan pihak perempuan sebelum pernikahan 

3)  Mahar 

4)  Khotbah nikah
29

 

  Dalam pandangan Islam, hal ini lah yang menjadi aturan atau 

urutan ketika hendak melakukan pernikahan atau akad, karena sebelum 

kita melakukan pernikahan harus ada akad yang disampaikan sebagai 

pegangan untuk sepasang calon pengantin. Setelah akad terjalin harus ada 

wali dalam melakukan ijab qobul karena peran wali ini sangat penting 

sehingga wajib ada wali untuk seorang wanita, maka harus diwalikan oleh 

seorang ayah. Namun, jika seorang ayah telah tiada maka akan digantikan 

oleh saudara kandung laki-lakinya, baik itu kakak maupun adik laki-

lakinya. 

  Selain itu, meminta persetujuan dari pihak perempuan menjadi hal 

yang mutlak karena seorang perempuan memiliki hak untuk menerima 

atau menolaknya, sehingga persetujuan dari pihak perempuan ini sangat 

penting. Jika pihak perempuan ini merasa cocok dengan pria yang akan 

menikahinya, maka ia diperbolehkan untuk menerima pinangannya. 

Namun, jika pihak perempuan merasa tidak cocok, maka pihak perempuan 

dibolehkan untuk menolaknya, dan pria yang akan melamarnya harus 
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berbesar hati menerima segala keputusan dari pihak wanita tersebut, agar 

tidak terjadi dendam nantinya.  

  Lalu dalam pernikahan, seorang istri boleh menentukan mahar 

dalam pernikahan. Hal ini sebagai kompensasi yang diberikan oleh suami 

kepada istri dan hal ini diwajibkan, sehingga seorang istri boleh 

menentukan berapa jumlah maharnya. Langkah terakhir ialah khutbah 

nikah, yaitu khutbah yang berisikan pesan-pesan khusus yang diberikan 

kepada kedua mempelai dan hal ini merupakan sunah dalam pernikahan. 

Khutbah pertama kali diberikan kepada seorang istri lalu di berikan kepada 

seorang suami. 

 

f. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah Tangga 

  Dalam hal ini yang dimaksud dengan hak ialah apa-apa yang telah 

di terima dari seseorang, sedangkan kewajiban ialah segala sesuatu yang 

telah di berikan dan dilakukan kepada seseorang. Dalam kajian rumah 

tangga, suami mempunyai hak begitupun istri juga mempunyai hak. Ada 

beberapa hak yang harus suami dan istri dalam rumah tangga yaitu: 

1) Kewajiban suami yang bersifat nafkah (nafaqah) 

2) Kewajiban yang tidak bersifat materi.
30

 

  Dalam kajiannya kewajiban di sini yang bersifat nafkah tadi kita 

dapat menggambarkan dengan beberapa aspek perekonomian seperti 

halnya, pangan, papan, dan sandang. Kebutuhan di sini meliputi 
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kebutuhan biologis manusia yang mana ingin melihatkan sesuatu kepada 

yang lain. Hal ini yang dikatakan sebagai kewajiban suami yang bersifat 

nafaqah, banyak masyarakat disekeliling kita yang sering berantem higga 

perceraian terjadi hal ini hanya dikarenakan oleh satu hal yaitu nafaqah 

yang sering kali tidak terpenuhi, sehingga memicu pertengkaran didalam 

rumah tangga. 

  Sedangkan kebutuhan dalam diri kita yang tidak bersifat nafaqah 

ialah, seperti halnya menggauli istrinya dengan patut yaitu tidak 

melakukan melalui jalan keluarnya kotoran dari diri kita, menjaga dirinya 

dari segala sesuatu yang membuatnya kedalam perbuatan yang dilarang 

atau berdosa, suami wajib mewujudkan kehidupan seperti yang Allah 

kehendaki yaitu kehidupan yang sakinah mawadah warohmah. Apabila 

hal ini dapat diterapkan dalam rumah tangga tentu kebahagiaan dunia dan 

akhirat akan di dapat. Hal ini akan terwujud apabila dalam rumah tangga 

terjalin komunikasi yang baik antara kedua belah pihak yaitu pihak suami 

dan pihak istri. 

 

g. Pernikahan Dibawah Umur 

Perkawinan atau pernikahan dini adalah akad nikah yang 

dilangsungkan pada usia di bawah kesesuaian aturan yang berlaku Dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.
31

 

Dimana dalam undang-undang yang sudah diterapkan maupun dalam 
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kompilasi hukum islam menyebutkan bahwasanya asas yang dimaksud 

ialah tentang kematangan atau tingkat kedewasaan seseorang. Pernikahan 

dini ini menjadikan masyarakat buta mengenai dampak yang akan di 

terima sehingga sangat rawan apabila masyarakat tetap melakukan 

pernikahan di usia dini. 

Ada banyak dampak yang akan diterima ketika seseorang 

melakukan pernikahan dibawah umur yang sudah di tentukan. Selain 

belum siapnya mental dari orang tersebut, juga akan berdampak kepada 

kehidupan selanjutnya, karena hal ini akan menjadikan lingkungan juga 

ikut merasakan dampaknya, terutama lingkungan eksternal seperti 

keluarga yang ikut berperan dan merasakan atas apa yang sedang 

dirasakan oleh putra putrinya. Dalam hal ini, yang menjadi pertimbangan 

sebelum melakukan pernikahan ialah umur yang harus diperhatikan karena 

umur menjadi salah satu acuan dalam perundang-undangan baik dalam 

undang-undang 1945, maupun dalam kompilasi hukum Islam.  

Ketetapan umur calon mempelai dalam pernikahan diatur dalam 

Kompilasi Hukum Islam pasal 15 yang berbunyi: 

1) Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya 

boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang 

ditetapkan dalam Pasal 7 Undang-undang No. 1 Tahun 1974, yakni 

calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri 

sekurang-kurangnya berumur 16 tahun. 



2) Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus 

mendapat izin sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 ayat (2), (3), (4), 

dan (5) Undang-undang No. 1 Tahun 1974.
32

 

Dalam hal ini kompilasi hukum Islam tidak memberikan aturan 

yang berbeda dengan aturan yang ditetapkan di Undan-Undang Nomor 1 

Tahun 1974, akan tetapi dalam hal ini kompilasi hukum Islam lebih 

menjelaskan kepada kemaslahatan yang ada. Dalam sebuah pernikahan 

calon mempelai dapat dikatakan matang apabila usia calon mempelai 

dibawah umur 21 tahun. Karena usia ini manusia sudah dapat dikatakan 

masuk masa yang sudah matang jika dilihat dari aspek biologis. Selain 

aspek biologis, kematangan dalam usia ini sangat perlu diperhatikan 

karena umur juga berperan dalam pengembangan mental manusia. 

Pernikahan  yang dilaksanakan  pada usia yang melanggar  aturan  

di undang-undang  perkawinan  yaitu  perempuan  kurang  dari  16 tahun  

dan laki-laki  kurang  dari  l9  tahun. Pernikahan pada  usia  dini 

merupakan  bentuk  kegiatan yang  sudah dilaksanakan oleh masyarakat.  

Dipengaruhi  oleh banyak  faktor  dan melibatkan  berbagai  faktor  

perilaku. Pernikahan  usia  dini  sebagai  bentuk  perilaku yang  sudah  

dapat dikatakan  membudaya  dalam  masyarakat.  Maksudnya bahwa  

batasan individu  dengan meninjau kesiapan  dan  kematangan  usia  

                                                           
32

 Dwi Hartanto, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008), hal. 55. 



individu  bukan rnenjadi  penghalang bagi seseorang  untuk  tetap 

melangsungkan  pernikahan.
33

 

  Pernikahan adalah perjanjian yang kuat dan akan diikrarkan pada 

saat akad. Dalam Al-Quran Allah SWT menyebutkan mitsaqan ghalizha 

(perjanjian yang kuat). Setelah melakukan khitbah maka setengah ikatan 

telah dilaksanakan atau terjalin, dan langkah selanjutnya ialah melakukan 

pernikahan.
34

 Jelas dalam hal ini pernikahan menjadi hal yang sakral dan 

menjadi syarat sahnya seseorang untuk membangun keluarga yang sakinah 

mawadah dan warahmah, sehingga pernikahan dini dapat dihindarkan. 

Pernikahan dini sangat disayangkan apabila terjadi pada 

masyarakat, bahkan dengan kondisi globalisasi yang semakin canggih ini. 

Maka diharapkan setiap orang memiliki pemahaman tentang pernikahan 

dini agar benar-benar siap menikah dan tidak menikah pada usia dini 

sesuka hati. Akan tetapi, masyarakat perlu menunggu hingga usia matang 

dan siap melaksanakan amanah dan menjalankan sunah Rasulullah untuk 

melakukan akad nikah. Namun, sebaliknya apabila pernikahan dini terjadi, 

biasanya seringkali terjadi konflik dalam rumah tangga dan kekerasan 

rumah tangga yang dampaknya dapat berakhir pada perceraian. 
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h. Menikahi Gadis dibawah Umur 

Hukum menikahi gadis di bawah umur menurut para ulama 

mazhab adalah boleh meskipun tanpa sepengetahuan dari anak yang 

bersangkutan. Namun, orang yang boleh menikahkan ialah adalah orang 

yang berkedudukan sebagai wali mujbir, sedangkan wali-walinya tidak 

diperkenankan.
35

  

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwasanya menikahi gadis 

dibawah umur itu pada dasarnya dapat dikatakan pernikahan dini. Pada 

realita saat ini, banyak ketidakharmonisan yang terjadi di dalamnya, 

berbeda kejadian itu saat dialami oleh Rasulullah saat beliau menikah 

dahulu. Dalam pengembangannya, pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan di bawah umur tentu sangat beresiko bagi kelangsungan rumah 

tangga mereka nantinya karena belum ada kesiapan baik secara fisik 

maupun psikis dari remaja tersebut. Hal tersebut akan berdampak pada 

mental dari pasangan tersebut, beban itu bisa berupa tekanan yang 

dirasakan dan hal lainnya. Dampaknya sangat jelas dikalangan remaja saat 

ini yang melakukan pernikahan dibawah umur atau melakukan pernikahan 

dini seperti perceraian, adanya kekerasan yang terjadi, kurang siapnya 

rahim perempuan karena masih terlalu dini, kesiapan mental dari suami 

yang harus memikirkan biaya hidup dan perkembangan istri serta buah 
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hatinya. Hal-hal seperti inilah yang kerap kali menjadikan manusia mudah 

stres. 

 

i. Menikah Dini dalam Pandangan Agama Islam 

Jika dalam pandangan psikologi usia terbaik untuk menikah adalah 

antara umur 19 sampai dengan umur 25 tahun, Islam memiliki pandangan 

yang berbeda. Dalam kajian ini Ibnu Mas‟ud Ra, sahabat nabi ini 

menceritakan sebuah hadits yang berbunyi: „‟aku pernah mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, wahai para pemuda barang siapa diantara 

kalian telah mencapai baah, kawinlah. Karena sesungguhnya, pernikahan 

itu lebih mampu menahan pandangan kita dan menjaga kemaluan kita. 

Dan barang siapa belum mampu melaksanakannya maka berpuasalah, 

karena sesungguhnya berpuasa akan meredakan gejolak hasrat seksual 

kita. (HR. Imam yang lima).
36

 

Dalam hadits yang disampaikan oleh Rasulullah di atas dapat 

dijelaskan bahwasanya dalam hadits itu Rasulullah menyebut kata baah 

yang mana makna dari kata baah ialah pemuda, pemuda yang dimaksud 

dalam hadits ini ialah pemuda yang sudah masuk waktu baligh. Pada 

realita saat ini, banyak masyarakat khususnya pemuda yang sudah baligh 

namun umur mereka belum sampai pada waktu untuk melaksanakan akad, 

sehingga hal ini juga menjadi pertentangan dalam hadits di atas apabila 
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pemuda itu sudah siap secara mental dan psikis sudah siap kenapa tidak 

disegerakan menikah daripada terjadi hal yang tidak diinginkan, sementara 

hal tersebut akan bertentangan dengan undang-undang. 

Hal-hal yang telah disebutkan di atas  menjadi pertimbangan saat 

ini, sementara hukum yang ada belum ada hukum yang jelas terkait 

manusia yang melanggar dari ketentuan dalam undang-undang maupun 

kompilasi hukum Islam. Banyak masyarakat yang masih menggunakan 

alasan yang dulu, bahwasanya Rasulullah pernah menikah muda dan 

Rasulullah juga pernah bersabda bahwa dibolehkan pernikahan dilakukan 

di usia dini. Hal ini memang pada senyatanya akan sangat disayangkan 

apabila hingga saat ini masih diterapkan karena akan banyak hal negatif 

yang nantinya akan terjadi. Apabila pernikahan ini tetap dilaksanakan, dari 

segi kesehatan hal ini tentu perlu dipertimbangkan kembali. 

 

j. Dampak dari Pernikahan Dini 

Pernikahan yang dilakukan di sini memiliki beberapa hal yang 

akan berdampak kurang baik dalam kelanjutan keluarganya kedepan, 

karena ada beberapa faktor yang membuat keluarga tersebut tidak 

harmonis. Selain karena faktor usia yang belum matang, mereka juga 

belum siap secara mental, baik lahiriah maupun rohaniah. Sehingga akan 

mudah memunculkan hal-hal yang tidak diinginkan. Dampak yang sering 

terjadi ialah:  



1) Seringnya terjadi Pertengkaran 

Pertengkaran biasanya banyak dialami oleh pasangan suami istri 

tidak hanya yang masih muda melainkan bagi yang telah berpengalaman 

sekalipun. Namun, dalam perjalanannya pertengkaran yang sering terjadi 

biasanya lebih kepada hal-hal pribadi seperti kurang sepaham dalam 

pengambilan keputusan dalam menentukan sesuatu. Adapun penyebab 

terjadinya pertengkaran itu sendiri dilatar belakangi beberapa hal 

diantranya: 

a) Tidak adanya pengalaman hidup berumah tangga. 

b) Kedua belah pihak memiliki harapan yang terlampau tinggi. 

c) Saling berprasangka buruk. 

d) Hasrat untuk berkuasa dan mendominasi. 

e) Tidak adanya ketegaran. 

f) Tidak adanya saling pengertian.  

g) Tujuan dan sebab-sebab material. 

h) Tutur kata yang buruk. 

i) Hilangnya kemesraan.
37

 

Dari beberapa latar belakang terjadinya pertengkaran dalam rumah 

tangga, dapat saya uraikan dengan lebih rinci yaitu mulai dari tidak adanya 

pengalaman hidup berumah tangga. Hal ini dilatarbelakangi karena 

ketidaktahuan masyarakat akan pentingnya pernikahan dan kematangan 
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dalam merangkai keinginan untuk hidup berumah tangga secara harmonis, 

sakinah mawadah dan warohmah. Agar terjadi kehidupan yang harmonis 

seperti yang diinginkan dalam konsep keluarga hanya ada tiga sikap yang 

dapat kita lakukan ketika menemukan masalah dalam keluarga diantaranya 

bercerai, bersikap tegar dalam menghadapi penderitaan, atau melakukan 

perbaikan diri. 

Selain itu, harapan-harapan yang melampaui batas juga dapat 

menjadi suatu bencana dalam kehidupan rumah tangga apabila tidak 

tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Harapan yang melampaui 

batas merupakan suatu gagasan yang muncul dari beberapa hal 

diantaranya, egois, janji palsu, hasutan, ambisi dan ujian, masalah 

pekerjaan, tidak memiliki ketegaran dan tidak saling mengerti. Dalam 

Agama Islam juga sudah dijelaskan bahwa sesuatu yang berlebihan itu 

tidak baik. Oleh sebab itu, dalam pengendalian diri agar tidak memiliki 

keinginan yang melampaui batas sangat dibutuhkan karena kenikmatan 

kehidupan berumah tangga tidak muncul dari pemenuhan berbagai 

keinginan. Bahkan, keinginan yang melampaui batas adakalanya 

meretakkan dan menghancurkan kehidupan bersama, sehingga dalam 

keseharian berpikir positif dan berpikir realitas sangat perlu untuk 

diterapkan. Hal ini dapat mewujudkan keindahan dan keselarasan dari 

pemikiran sebuah keluarga yang tentram dan damai. Seseorang dalam hal 

ini dituntut untuk senantiasa bersikap realistis dan berpikir positif dalam 

pemenuhan keinginannya, bersabar dalam mewujudkan apa yang 



diinginkannya, dan menuntut usaha secara terus menerus tanpa pernah 

merasa jenuh sedikitpun. 

Selain itu, dalam rumah tangga seharusnya sebuah perselisian 

kecurigaan dan prasangka buruk menjadi hal yang lumrah apabila kita 

menyikapinya dengan baik sehingga tidak akan terjadi hal yang tidak 

diinginkan. Namun, pada realitanya banyak masyarakat yang melakukan 

pernikahan diawal waktu sehingga sangat berdampak kepada 

keberlangsungan hidupnya. Dalam kesehariannya, kecurigaan akan sering 

muncul karena adanya kelalaian dalam rumah tangga, kecemburuan yang 

membuat perselisihan semakin memuncak karena kurangnya  saling 

pengertian satu sama lain. 

 Egois yang tingi sering muncul karena kurang menata tingkat 

kegoisan yang dimiliki, merahasiakan pekerjaan terhadap suami atau istri 

yang dapat menimbulkan pertikaian satu sama lain. Penyakit kejiwaan juga 

menjadi salah satu penyebab sering terjadinya perselisihan dan perasaan 

tertekan, keterikatan terhadap salah satu pihak sehingga akan menjadi 

beban, dan adanya faktor luar seperti adanya orang ketiga. Dalam 

perjalanannya, agar tidak terjadi perselisihan yang tidak diinginkan, maka 

ada beberapa hal yang harus dilakukan seperti berpegang pada prinsip 

kemanusiaan, memelihara kesucian diri, keteguhan hati, mengkaji segenap 

hal, membangun kepribadian, niat baik, mendiskusikan hakikat hidup 

secara bersama, dan menerima pembatasan. 



2) Terjadinya Perceraian 

Melihat dari kesiapan mempelai sebuah pernikahan yang dilakukan 

banyak mengandung unsur negatif karena tidak adanya kesiapan dari 

kedua pihak, baik kesiapan mental, materi, dan biologis. Perceraian itu 

sendiri merupakan perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah. Hal ini dapat 

dilihat pada sabda Rasulullah SAW bahwa talak atau perceraian adalah 

perbuatan halal tetapi sangat dibenci oleh Allah.
38

 

 

3) Dampak terhadap Anak-Anaknya 

Sebagian besar masyarakat yang melakukan pernikahan muda atau 

pernikahan dibawah umur akan membawa dampak terhadap buah hati 

kedepannya. Bagi wanita yang melangsungkan perkawinan dibawah usia 

20 tahun, akan mengalami gangguan-gangguan pada kandungannya yang 

dapat membahayakan kandungan dari mempelai putri.
39
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